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ABSTRAK 

Silvi Fitria Kumalasari: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Bioteknologi Modern Berbasis Strategi ASICC untuk Meningkatkan Keterampilan 

Kolaborasi Siswa SMA 

Kata Kunci: ASICC, Kolaborasi, LKPD 

Penelititan ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil pengamatan yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, bahwa terdapat peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 

Kediri khususnya pada kelas X-9 mempunyai keterampilan kolaborasi yang dapat 

dikatakan masih rendah. Keterampilan kolaborasi tersebut masih perlu 

diberdayakan. Keterlibatan kolaboratif dianggap penting karena berfungsi sebagai 

penghubung antara pengetahuan teoritis dengan pengetahuan praktik, baik dalam 

praktikum, lapangan, atau di luar lapangan. Karena itu, keterampilan kolaboratif 

dalam pembelajaran harus diperhatian dan  diberdayakan dalam kelas. Salah satu 

faktor penyebab keterampilan kolaborasi dikarenakan terdapat guru yang masih 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang monoton atau media cetak tidak 

interaktif dalam pembelajaran mereka.  Pembelajaran yang berada dalam kelas 

memerlukan alat konkrit agar dapat meningkatkan kolaborasi. Bahan ajar LKPD 

dapat mengaktifkan peserta didik dengan memperhatikan komponen dalam 

penyusunannya. LKPD dengan strategi ASICC dapat membimbing peserta didik 

untuk bbelajat kelompok secara terstruktur dan teorganisir, sehingga meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Tujuan penelitian pengembangan ini untuk menghasilkan LKPD bioteknologi 

modern berbasis strategi ASICC yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 1 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian design research dengan 

jenis tipe development studies. Subjek penelitian dengan meliibatkan 34 peserta 

didik yang terdapat pada kelas X-9 SMA Negeri 1 Kediri.  Data kolaborasi diambil 

melalui angket yang diberikan sebelum (pre) serta setelah (post) penerapan LKPD 

bioteknologi. Selain itu, data kolaborasi juga diperoleh melalui tes tulis pre dan post 

yang kemudian dianalaisis. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa nilai 

kelayakan yang diperoleh adalah (1) hasil tinjauan pakar ahli meperoleh nilai rata-

rata 96% dengan kategori yang sangat layak. Selain itu, dari praktisi guru 

mendapatkan nilai rata-rata kelayakan 100% menujukkan kategori yang sangat 

layak. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa pakar ahli 

dan praktisi guru dapat dikatakakan bahwa LKPD berbasis stratgei ASICC layak 

atau valid untuk diaplikasikan di kelas. (2) proses pembelajaran menggunakan 

bahan ajar LKPD pada tahap one-to-one dengan melibatkan tiga peserta didik di 

kelas X-12, tahap small group melibatkan 6 peserta didik yang juga di kelas X-12 

dengan siswa berbeda dari sebelumnya, dan field test  34 peserta didik kelas X-9. 
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(3) angket respon peserta didik terhadap kolaborasi diberikan sebelum (pre) dan 

sesudah (post) pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan bahan ajar LKPD 

bioteknologi strategi ASICC. Rata-rata nilai pre sebesar 64% dengan kategori 

cukup dan post test mendapat nilai 71% dengan kategori baik. Artinya media 

pembelajaran LKPD bioteknologi berbasis strategi ASICC mendapatkan kategori 

baik setelah diimplmentasikan dalam kelas. (4)  Berdasarkan nilai tes tulis pre dan 

post yang dilakukan saat uji lapangan mendapatkan nilai 66 dengan kategori cukup 

sebelum pengaplikasian LKPD. Sedangkan, untuk nilai post mendapatkan nilai 88 

dengan kategori baik setelah diterapkan LKPD bioteknologi modern berbasis 

stratgei ASICC. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD bioteknologi 

berbasis strategi ASICC praktis untuk diterapkan di kelas, karen mampu 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis dengan dilihat dari skor 

n-gain tertinggi 0,74 dengan kategori high.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di abad ke-21 memberi tantangan perubahan pada semua indikator 

pembelajaran dan pengajaran (Damayanti et al., 2021). Salah satu tantangan 

pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan abad 21 tidak hanya ditujukan 

untuk peserta didik dengan kemampuan akademik yang lema, tetapi juga bagi 

peserta didik yang memiliki kemampuan akademik unggul (Santoso et al., 2021). 

Menurut Santoso et al., (2021) peserta didik berprestasi memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan kreatif. Namun, kemampuan mereka untuk berkolaborasi 

masih lemah. Sementara itu, keterampilan komunikasi (kerjasama) dianggap 

sebagai keterampilan yang paling dibutuhkan dalam dunia kerja (Giles et al., 2010). 

Pentingnya kompetensi dan keterampilan telah tercantum pada framework di abad 

ke-21 yaitu collaboration, critical thinking, creativity, dan communication (4C) 

(Nurwahidah et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan keterampilan kolaborasi 

yang ditumbuhkan sejak dini. 

Berbeda dengan belajar mandiri, peserta didik yang berpartisipasi dalam 

kolaborasi akan menggunakan sumber daya dan keterampilan masing-masing, 

seperti: pengalaman sebelumnya, informasi yang diperoleh, ide atau gagasan, 

pendapat, kemampuan, sikap, dan keterampilan yang mereka miliki (Sari & 

Ambarita, 2020) (Tuti & Mawardi, 2019). Keterampilan kolaborasi dianggap 

penting sebagai ikatan yaitu antara pengetahuan teoritis dan pengetahuan praktis, 
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seperti dalam praktikum, aktivitas di luar lapangan ataupun dalam lapangan 

(Nurwahidah et al., 2021). Menurut Apriono (2013), peserta didik perlu diberi 

wawasan mengenai keterampilan kolaboratif, sehingga mampu mengembangkan 

rasa saling menghormati, menghargai, toleransi, tanggungjawab, kejujuran, dan 

jiwa yang terbuka. Oleh sebab itu, keterampilan kolaboratif khususnya di kelas 

perlu memperhatikan dan melibatkan peserta didik untuk mengembangkan 

kebiasaan peserta didik dalam akademik ataupun kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan juga wawancara serta analisis sederhana 

dengan peserta didik kelas X-9 yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMA 

Negeri 1 Kediri mengemukakan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik masih 

rendah. Berdasarkan pentingnya keterampilan kolaborasi yang telah diungkapkan 

di atas, peserta didik di kelas X-9 SMA Negeri 1 Kediri perlu diberdayakan. 

Penyebab kurangnya keterampilan kolaborasi karena guru belum 

mengimplementasikan pembelajaran dengan keterampilan kolaboratif di kelas.  

Menurut Jhonson et al (1998) mengungkapkan bahwa pendidik seharusnya 

memberikan peserta didik keterampilan akademis dan keterampilan kolaborasi.  

Keterampilan kolaborasi menganjurkan hubungan sosial yang mampu memajukan 

pemahaman dan pengetahuan peserta didik (Purwaaktari, 2015).  Berdasarkan studi 

penelitian sebelumnya, mengungkapkan bahwa penyebab dari keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang lemah diakibatkan terdapat pendidik yang masih 

menggunakan metode pengajaran monoton atau berpusat pada media yang bukan 

interaktif, yang menyebabkan partisipasi peserta didik dalam kelas berlanjut terlalu 

lama (Octaviana et al., 2022). Kurangnya keaktifan peserta didik tersebut, peneliti 



3 

 

 

 

menemukan fakta bahwa pendidik masih menggunakan metode ceramah saat 

mengajar, sedangkan media yang digunakan pendidik saat mengajar belum 

interaktif yaitu menggunakan powerpoint dan buku ajar. Hal ini menjadikan 

beberapa peserta didik kurang fokus, terlihat saat peserta didik memperhatikan guru 

di depan tetapi ketika guru bertanya terdapat satu peserta didik yang menjawab.  

Melihat peristiwa diatas, seorang guru termasuk guru biologi memiliki peran 

penting untuk merancang kegiatan pengajaran yang didalamnya menerapkan 

pembelajaran dengan melibatkan keaktifan peserta didik. Pembelajaran kolaboratif 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi dan bertukar ide atau gagasan bersama 

anggota kelompoknya, akibatnya secara tidak disengaja telah melibatkan keaktifan 

peserta didik. Berdasarkan pengamatan Manurung & Surya (2017), banyak peserta 

didik atau guru yang mengalami kesulitan bagaimana menyusun kegiatan 

pembelajaran guna merangsang semangat belajar untuk peserta didik. Keterampilan 

kolaboratif peserta didik tidak dapat muncul secara tiba-tiba, sehingga perlu 

merencanakan suatu pembelajaran terstruktur dan terorganisir. Santoso et al. (2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik juga harus dirancang secara terstruktur dan sistematis. 

Pembelajaran tersebut memerlukan alat konkrit seperti bahan ajar yang mampu 

mengaktifkan peserta didik. Bahan ajar LKPD adalah media yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti, yaitu dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengaktifkan 

peserta didik dan melatih keterampilan komunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan (Diasanti & Rosdiana, 2019). Menurut Umbarwati (2016) LKPD bermanfaat 

agar peserta didik menjadi lebih aktif saat proses belajar berlangsung, mendorong 
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untuk meningkatkan pemahaman konsep, membiasakan untuk keterampilan proses, 

yang digunakan sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung..  

LKPD yang masih banyak beredar seringkali hanya memuat penjelasan dan 

soal, sehingga belum melatih kesadaran peserta didik secara langsung. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah dilakukan Diasanti & Rosdiana (2019), LKPD yang 

digunakan masih tetap mencantumkan soal-soal seperti biasa, LKPD yang 

digunakan tidak memuat kegiatan yang melatih keterampilan peserta didik. Hal ini 

dimaksudkan konsep LKPD belum membantu mengaktifkan peserta didik pada 

proses pembelajaran berlangsung. LKPD semacam itu tidak mendorong belajar 

atau mendorong pengembangan keterampilan peserta didik, sehingga dukungan 

terhadap LKPD harus dikembangkan.  Menurut Pulungan et al.  (2020) lebih 

parahnya guru menggunakan LKPD sebagai instrumen dalam penilaian peserta 

didik. LKPD yang seharusnya melatih kemampuan peserta didik dan sebagai sarana 

pelengkap atau pendukung, telah berubah fungsi dan menjadikan sebagai alat 

evaluasi serta acuan dalam proses pembelajaran.  

Peran guru sangat diperlukan agar tercapainya tujuan pembelajaran melalui 

menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing jalannya diskusi, sehingga LKPD perlu dipersiapkan 

oleh seorang pendidik kemudian disesuaikan dengan pokok pembahasan serta 

tujuan pembelajaran. Pembuatan LKPD kemudian dikembangkan berdasarkan 

dengan latar belakang situasi dan kondisi yang dihadapi saat proses pembelajaran 
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(Danial & Sanusi, 2020). Oleh sebab itu, LKPD yang beredar seharusnya 

berkualitas dan memperhatikan aspek dalam proses penyusunan LKPD tersebut. 

Berdasarkan permasalahan diatas, strategi ASICC merupakan strategi yang 

paling efektif  untuk mendukung kegaitan dalam pembelajaran adalah 

menggunakan LKPD berbasis strategi ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating, and Communicating) (Santoso et al., 2021; Vernanda et al., 2019). 

Santoso et al (2021) menyampaikan bahwa dengan menggunakan strategi ASICC 

mampu membimbing peserta didik untuk belajar dalam kelompok secara terstruktur 

dan teronanisir, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Pemilihan bahan ajar LKPD berbasis strategi ASICC (Santoso et al., 2021a) dengan 

berdasarkan pada:  1) strategi pendidik yang digunakan pada saat pembelajaran 

dengan tujuan mendorong peserta didik untuk memunculkan gagasan-gagasan 

mereka sendiri dalam menanggapi rangsangan kontekstual; 2) strategi 

pembelajaran ASICC adalah bagian dari pembelajaran aktif;  3) strategi 

pembelajaran ASICC mialah suatu strategi pembelajaran yang berfokus pada 

peserta didik, yaitu dengan membuat mereka bekerja bersama atau mendiskusikan 

proyek kelompok, serta mengaitkan dengan lingkup kehidupan sehari-hari saat 

mereka belajar. Sejalan dengan penelitian Utami et al  (2021) yang berkaitan 

dengan strategi ASICC mengungkapkan bahwa desain pembelajaran dengan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran ASICC materi sistem endokrin dapat 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Selain itu, dalam penelitian 

Vernanda et al (2019) menjelaskan bahwa implementasi LKS berbasis strategi 
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ASICC pada materi animalia mendapatkan tanggapan yang sangat dari peserta 

didik dan dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan dengan evaluasi. 

Perancangan LKPD berbasis strategi ASICC memuat materi bioteknologi dan 

fokus pada bioteknologi modern. Alasan pemilihan materi bioteknologi karena  saat 

ini ada banyak pengetahuan dasar dan setiap konsep yang bersifat kontekstual harus 

diketahui dan dipahami oleh peserta didik. Materi bioteknologi ini digolongkan 

menjadi dua yaitu bioteknologi konvensional atau tradiosional dan bioteknologi 

moder. Bioteknologi konvensional sering dijumpai di sekitar peserta didik, akan 

tetapi pada pembahasan materi bioteknologi modern hanya melalui teori. Percobaan 

pengembangan LKPD berbasis strategi ASICC dipilih dengan menggunakan materi 

bioteknologi modern, sebab pada materi ini peserta didik hanya memahami akan 

teori yang dijelaskan guru dan kurangnya keaktifan peserta didik. Pembelajaran 

pada materi ini adalah kegiatan pembelajaran afilkasi dan proses rekayasa di 

industri yang memproduksi barang dan jasa  yang digunakan untuk kesejahteraan 

manusia, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang tepat sehingga mudah 

dikuasi oleh peserta didik (Zulpadly et al, 2016). Berdasarkan penelitian Zulpady 

(2016) membuktikan bahwa tingginya kesukaran yang dialami peserta didik pada 

materi bioteknologi modern salah satu diantaranya disebabkan karena bersifat 

abstrak, misalnya  didik mengalami kesulitan saat membayangkan saat proses 

pengkloningan pada hewan dan masih sedikitnya pemahaman konsep mengenai 

materi rekombinan dan dampak  dari bioteknologi modern atau kultur jaringan.  

Berdasarkan paparan latar belakang, maka peneliti ingin mengembangkan 

bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) pada materi bioteknologi 



7 

 

 

 

modern menggunakan pendekatatan strategi ASICC (Adapting, Searching, 

Interpreting, Creating, and Communicating), sehingga dapat mengatasi kesulitan 

peserta didik padapemahaman konsep serta membantu guru dalam 

mengimplementasikan keterampilan abad 21 yaitu keterampilan kolaborasi. Oleh 

sebab itu, peneliti bermaksud mengembangkan penelitian dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) bioteknologi modern berbasis 

strategi ASICC untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa SMA kelas X-

9” 

 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah desain LKPD bioteknologi modern berbasis strategi ASICC 

untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 

1 Kediri? 

 

C. Tujuan Penenelitian 

Penelitian ini untuk menghasilkan LKPD bioteknologi modern berbasis 

strategi ASICC yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 1 Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk mengembangkan LKPD pada mapel biologi  pada materi-materi 

selanjutnya agar mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi.
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